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ABSTRAK 

 

Irsyad Taufik Hidayatullah, Pemberdayaan Santri Berbasis Kewirausahaan di 

Pondok Pesantren, Nglaren Sleman Yogyakarta Skripsi, Yogyakarta: Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pondok Pesantren Al Muhsin merupakan salah satu pondok pesantren 

mahasiswa yang ada di Yogyakarta. Pondok pesantren biasanya merupakan Lembaga 

Pendidikan. Namun di Al Muhsin selain sebagai tempat belajar, juga melakukan program 

pemberdayaan kewirausahaan yang terbentuk dalam wadah yang bernama Badan Usaha 

Al Muhsin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana program pemberdayaan 

kewirausahaan yang berjalan di Pondok Pesantren Al Muhsin serta mengetahui bagaiman 

peran pesantren terhadap program ini. Adapun penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa  observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Alat analisis data dalam penelitian ini adalah analisis interaktif yang 

diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penyajian data penelitian ini dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya data yang 

diperoleh dalam penelitian.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al Muhsin memliki peran penting terhadap 

berlangsungnya program pemberdayaan ini. Diantaranya dengan memberikan modal 

untuk badan usaha pada saat awal berdiri. Disamping itu, pesantren juga menyediakan 

lahan untuk keberlangsungan program pemberdayaan ini. Selanjutnya ada beberapa 

langkah pemberdayaan yang dilalui dalam melaksanakan program pemberdayaan terhdap 

santri disana. Pertama adalah tahap penyadaran, kedua tahap pengkapasitasan, ketiga tahap 

pemberdayaan.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Santri, Kewirausahaan Santri, Pondok Pesantren 

Al – Muhsin Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Santri Berbasis 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al Muhsin Nglaren Yogyakarta”. 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan kekeliruan tentang judul skripsi 

di atas maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

di atas, sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak.2  

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber menjadi 

kata ”berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya artinya 

kekuatan, berdaya memiliki arti kekuatan. Kata “berdaya” apabila diberi 

awalan pe- dengan mendapat sisipan –m- dan akhiran –an manjadi 

“pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 

mempunyai kekuatan.3  Dengan demikian pemberdayaan di judul ini 

 
2 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  ( Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm.37. 
3 Rosmedi Dan Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat (Sumedang: Alqaprit Jatinegoro, 2006), 

hlm.1. 
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berarti usaha untuk memberikan kemampuan pada santri agar lebih 

berkembang. 

2. Santri 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia santri adalah seseorang 

yang berusaha mendalami agama islam dengan sungguh-sungguh atau 

serius.4 Santri sebagaimana yang kita ketahui adalah seseorang yang 

menuntut ilmu di pesantren. Menurut Zamakhsyari Dhofir santri dibagi 

menjadi 2 macam, yakni santri kalong dan santri mukim 

Santri mukim merupakan santri penuntut ilmu yang menetap di 

pondok, biasanya oleh kiainya diberi tugas untuk mengurus pondok. 

Sedangkan santri kalong merupakan santri yang hanya ikut mengaji dan 

tidak menetap di pondok. Santri kalong langsung kembali ke rumah masing 

masing setelah jam pengajian selesai. Santri yang penulis maksud di judul 

ini adalah santri mukim, jadi seluruh program yang pesantren yang akan 

dibahas di sini adalah program untuk santri mukim. 

3. Kewirausahaan 

Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan atau 

pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus menerus 

dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

 
4 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  ( Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm.878. 
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akam dijual untuk mendapatkan keuntungan. Jadi wirausaha adalah 

pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha.5  

Wirausaha adalah orang yang mendirikan, mengelola, 

mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya atau 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat dan menilai 

kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya sumber daya 

yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat dan mengambil 

keuntungan dalam rangka meraih sukses.6 Kewirausahaan yang penulis 

maksud di judul adalah proses menjalankan potensi usaha yang dimiliki 

oleh pesantren guna meningkatkan kualitas sumber daya yang ada di 

tempat penelitian. 

4. Pondok Pesantren 

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai 

sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas 

pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak 

perubahan di masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, definisi diatas tidak 

lagi memadai, walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada 

fungsinya yang asli, yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan 

yang deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap kali tak 

 
5 Pandji Anoraga, S.E., dkk., Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2002), hlm. 137. 
6 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 45. 
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terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah 

sosial yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak 

modernisasi.7  

Secara umum pondok pesantren merupakan tempat tinggal santri 

yang sedang mencari ilmu. Pondok pesantren Al Muhsin yang dijadikan 

penulis sebagai lokasi penelitian adalah pondok pesantren seperti 

umumnya, tempat tinggal para santri dari berbagai daerah yang menetap di 

sana.  

Dengan demikian berdasarkan penegasan judul”“Pemberdayaan Santri 

Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al Muhsin Nglaren 

Yogyakarta”, ini adalah penelitian terhadap program kewirausahaan yang ada 

di Pondok Pesantren Al Muhsin terhadap santri disana. Untuk mengetahui 

Bagaimana dampak dari program ini dan proses perjalanan program tersebut. 

B. Latar Belakang 

Masalah yang telah terjadi di negara Indonesia pada waktu ini yaitu kasus 

dalam pertumbuhan ekonomi yang tidak sebanding dengan kesempatan tenaga 

kerja yang telah merata. Sementara angka produktivitas penduduk Indonesia 

tidak berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang usaha di Indonesia dan 

banyaknya peluang dan kesempatan yang mana tidak didukung oleh kemampuan 

 
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm.18. 
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asal daya insan yang kualified. Akhirnya timbul kesenjangan antara kebutuhan 

lapangan kerja yang pada akhirnya menyebabkan banyaknya pengangguran.8 

Untuk mengatasi perkara pengangguran yang semakin bertambah, maka 

pemerintah menaruh acara pemberdayaan santriprenuer dengan tujuan supaya 

santri tidak hanya mendalami ilmu namun pula bisa berwirausaha.9 

Santri yang biasanya kita ketahui hanya dididik mengaji dan manut 

terhadap guru/ kiainya di pesantren. Ternyata kini banyak pesantren yang tidak 

hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga ilmu entrepreneur terhadap santri 

santri nya. Ini merupakan suatu dobrakan besar dalam dunia kepesantrenan. Juga 

menjadi salah satu solusi atas masalah pengangguran yang sedang terjadi di 

Indonesia.  

Jiwa wirausahaan seharusnya dimiliki oleh setiap muslim, atau disebut 

karakter sebagai moslempreneur. Karakter yang harus dimiliki oleh seorang 

moslempreneur yaitu sifat kreatif, inovatif, tahan terhadap tantangan hidup, 

berani mengambil risiko, serta sanggup dalam menangkap dan mewujudkan 

suatu peluang. Dalam jiwa kewirausahaan seseorang moslempreneur hendaknya 

selalu ada prinsip-prinsip selalu mau bekerja keras, tidak mudah menyerah tanpa 

 
8 Suhariyanto, “Tingkat pengangguran terbuka sebesar 5,01”, 

http://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019- tingkatpengangguran- terbuka-tpt-

sebesar-5- 0-01-persen.html, diakses Pada tanggal 22 Januari 2022. 

9 Yosi Winosa, “Santripreneur siapkan santri menuju Indonesia 4.0”, 

https://www.wartaekonomi.co.id/read220734/santripreneur-siapkan%20-santri-menuju-indonesia-

40.html , diakses pada tanggal 23 Januari 2022 

 

http://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019-%20tingkatpengangguran-%20terbuka-tpt-sebesar-5-%200-01-persen.html
http://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019-%20tingkatpengangguran-%20terbuka-tpt-sebesar-5-%200-01-persen.html
https://www.wartaekonomi.co.id/read220734/santripreneur-siapkan%20-santri-menuju-indonesia-40.html
https://www.wartaekonomi.co.id/read220734/santripreneur-siapkan%20-santri-menuju-indonesia-40.html
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meninggalkan unsur akhlak yang mulia. Setiap moslempreneur hendaknya 

menjadikan karakteristik dan perilaku Rasulullah Saw. Sebagai panutan dalam 

berbisnis karena sebelum diangkat menjadi Nabi dan Rasul, Rasulullah Saw telah 

dikenal sebagai sosok seorang pengusaha yang handal.10  

Sebenarnya kegiatan yang ada dipesantren adalah salah satu bentuk dari 

proses pemberdayaan masyarakat. Namun dalam lingkup yang masih kecil. 

Begitu juga program-program entrepreneur yang sudah disebutkan diatas, itu 

juga salah satu proses pemberdayaan masyarakat. Perlu kita ketahui, proses 

pemberdayaan yang ideal adalah adanya partisipasi dari segala pihak yang ada di 

lingkungan tersebut. Contoh di dalam proses pemberdayaan Desa, maka 

partisipasi dari kepala desa, masyarakat dan seluruh elemen disitu menjadi sangat 

penting. Contoh lagi proses pemberdayaan di dalam pesantren, maka partisipasi 

dari seluruh warga pesantren juga menjadi sangat penting. Misalnya partisipasi 

dari santri dan kiai dalam proses pemberdayaan santri. 

Maka dari itu, pentingnya peran dari semua pihak sangat diperlukan 

dalam proses pemberdayaan pesantren yaitu masyarakat, alumni, pengasuh dan 

santri. Dalam pemberdayaan kewirausahaan santri yaitu mengembangkan 

 
10 Roni Arianto, Be a Moslempreneur (Jakarta: PT. Elex Media Mompiutindo, 2017), 11-12 



7 
 

potensi yang dimiliki santri melalui acara santripreneur melalui tindakan dalam 

berwirausaha di pondok pesantren sebagai bekal di masa yang akan datang.11 

Dalam pandangan Nurcholish Madjid, asal usul kata “Santri” dapat dilihat 

dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal 

dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. 

Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum santri kelas 

literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab 

bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa 

perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” 

berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi 

menetap12.  

Di dalam pondok pesantren bukan hanya sekedar mendalami ilmu agama, 

namun pula bisa berwirausaha. Karena pesantren merupakan komunitas yang 

terjalin dalam ikatan saling percaya yang amat kuat. Ada jaringan yang erat 

antara kiai, santri, keluarga santri, alumni, keluarga alumni, dan masyarakat 

sekitar. Ini modal yang sangat berharga dalam pengembangan ekonomi di 

lingkungan pesantren.13 Sehingga pondok pesantren sangat cocok digunakan 

sebagai penggemblengan santripreneur, karena sudah mempunyai tradisi yang 

 
11 Slamet Widodo, Pengembangan Kompetensi Fasilitator dan Klembagaan Pemberdayaan di 

Era MEA (Surakarta: Semilakanas, 2016), 186 
12 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61 
13 Asrori Karni, Etos Kaum Santri (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), 221 
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mengakar kuat. Yang tertanam dalam nilai pesantren seperti kemandirian, 

kreativitas, dan solidaritas.14 

Salah satu pesantren yang melakukan pemberdayaan santri berbasis 

wirausaha salah satunya adalah Pondok Pesantren Al Muhsin Yogyakarta, 

didirikan oleh K.H Abdullah pada tanggal 1 Mei 1993 dan hari ini diasuh oleh 

K.H Nasrul Hadi. Hal pertama yang mendasari berjalannya program ini yakni di 

pondok Al Muhsin biaya bulanannya terbilang sangat murah. Untuk menutupi 

kebutuhan lainnya dari pada menambah jumlah iuran bulanannya, maka diadakan 

suatu badan usaha yang hasil seluruh keuntungannya kembali ke santri bukan 

dalam bentuk materil, tapi non materil. Misal ketika ada kebutuhan yang sifatnya 

kebutuhan bersama. Maka pembeliannya di ambil dari keuntungan badan usaha 

tersebut. 

Badan usaha yang dimiliki oleh pondok pesantren Al Muhsin dikelola oleh 

santri, dan marketnya pun santri. Bidang usaha yang dimiliki antara lain: depo 

air, kantin, laundry mandiri, cuci motor, print. Keselurahannya dikelola dan 

diprogram oleh santri disana.  

Penulis menilai, program pemberdayaan yang ada di Pondok Pesantren Al 

Muhsin cukup penting untuk diteliti, mengingat dampak positif yang bisa 

dihasilkan bagi kestabilan ekonomi di masa mendatang. Jadi santri tidak hanya 

 
14 Muhammad Khozin, Santri Milenial (Jakarta: Gramedia, 2018), 106. 
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memiliki skill mengaji tetapi juga bisa berwirausaha. Kegiatan kegiatan tersebut 

tentu sangat bermanfaat dan bisa menjadi salah satu solusi dari permasalahan 

ekonomi di Indonesia. Oleh sebab itu peneliti merasa tertarik mengangkat tema 

ini menjadi sebuat skripsi dengan judul: “STRATEGI PEMBERDAYAAN 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL MUHSIN NGLAREN 

CONDONG CATUR YOGYAKARTA”.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran pesantren dalam pemberdayaan kewirausahaan terhadap 

santri di Pondok Al Muhsin? 

2. Seperti apa pola pemberdayaan kewirausahaan terhadap santri Pondok 

Pesantren Al Muhsin? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

kewirausahaan terhadap santri Pondok Pesantren Al Muhsin? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis: 

a. Peran Pondok Pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada 

santri Al Muhsin Nglaren Yogyakarta. 

b. Pola pemberdayaan kewirausahaan yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al Muhsin. 
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c. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan kewirausahaan di Pondok Pesantren Al Muhsin. 

2. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian 

atau ilmu pengetahuan yang berkenan dengan pemberdayaan berbasis 

kewirausahaan.  

b. Secara Praktis 

Manfaat praktis yang diharapakan penulis dari penelitian ini adalah 

strategi atau pola yang ditulis dalam penelitian ini bisa dijadikan refrensi 

oleh instansi intansi lain yang sejenis, dan tentunya sebagai penambah 

khazanah keislaman kita. 

Selain itu penulis juga berharap kelak hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi salah satu solusi untuk mengatas tingkat pengangguran yang 

semakin bertambah. Santri santri menjadi semakin kreatif dan kelak bisa 

menambah lapangan pekerjaan. Harapannya kelak juga bukan hanya 

sarjana yang dilibatkan dalam mengatasi masalah masalah kemiskinan, 

tetapi santri juga bisa dilibatkan. Dengan adanya penelitian ini juga bisa 
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menyebarluaskan program kewirausahaan yang bisa diadopsi oleh 

yayasan, atau instansi sejenis. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu meneliti karya karya ilmiah 

sejenis yang sudah ditulis terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

penelitian ini sama dengan penelitian yang sudah dilakukan. Berikut penulis 

lampirkan beberapa penelitian ini yang kaitannya mirip dengan penelitian ini: 

Penelitian yang pertama adalah penelitian berjudul “Manajemen Sumber 

Daya Manusia Manusia pada Pondok Pesantren Jamiyah Islamiyah Fakultas 

Syariáh dan Hukum Jurusan Muamalat tahun 1429 H/2008” yang ditulis oleh 

Muzaini Romli. Namun penelitian ini lebih memaparkan proses pengembangan 

sumber daya manusia secara umum, berbeda dengan penelitian terkini yang 

berfokus pada aspek pemberdayaan melalui kewirausahaan. 

Penelitian yang kedua adalah penelitian berjudul “Strategi Pemberdayaan 

Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Donoharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta” yang ditulis oleh Rizqi Respati Suci Megarani, salah satu Alumni 

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini lebih memaparkan proses 

pemberdayaan santri secara global, artinya pemberdayaan santri dari segala 

aspek diteliti dalam tulisan tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan disini, peneliti berfokus pada aspek kewirausahaan saja.  
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Penelitan yang ketiga adalah penelitian yang berjudul “Pemberdayaan 

Sumber Daya Santri Melalui Pengembangan Pondok Pesantren (Tinjauan : 

Pondok Pesantren Al-Miftah Kauman Nanggulan Kulon Progo Yogyakarta)” 

yang ditulis oleh Taat Ismanto. Peneltian ini membahas tentang pondok 

pesantren selain lembaga keagamaan Islam juga memiliki peran besar dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok pesantren juga berperan sebagai 

lembaga pemberdayaan masyarakat sekitar. Penelitian ini jelas berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian terdahulu membahas tentang 

pemberdayaan santri dipondok pesantren secara universal, berbeda dengan 

penelitian terkini yang akan berfokus pada aspek tertentu. 

Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul “Upaya Pondok 

Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Al-Mumtaz Kerjan, Gunungkidul, Yogyakarta”. Penelitian lebih 

menekankan pada bentuk kegiatan yang dilakukan dalam proses pemberdayaan 

dan penggunaan hasil dari usaha tersebut. Bedanya dengan penelitian terkini 

antara lain penelitian terkini bukan hanya berfokus pada kegiatannya saja, tetapi 

juga pada pola dan faktor penghambat dan pendukung. 

Penelitian yang kelima adalah penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Model Pendidikan Berbasis Kompetensi di Pondok Pesantren Universitas 

Airlangga”. Penelitian ini memparkan tentang pemberdayaan santri di pondok 
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pesantren dibidang formal. Tentu berbeda dengan penelitian terkini yang 

berfokus pada pemberdayaan aspek kewirausahaan.  

F. Kerangka Teori 

1. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat 

awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna 

kata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa 

istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti 

orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 

kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang 

berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang 

ilmu pengetahuan. Pendapat lain mengatakan, kata santri berasal dari kata 

Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin jawa) yang berarti orang yang 

selalu mengikuti guru, yang kemudian dikembangkan oleh Perguruan 

Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut Pawiyatan.15  M. Dawam 

Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah lembaga 

pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada 

awal perkembangannya 

 
15 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1977), hlm.20. 
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Menurut istilah pondok pesantren adalah “ lembaga pendidikan 

tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 16 

Dalam pesantren ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan yaitu 

meliputi : pondok, masjid, santri, pengajian kitab kita islam islam klasik 

dan kiai. Dari definisi diataas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 

merupakan lembaga Pendidikan islam yang terdiri dari unsur kiai, asrama 

yang bertujuan untuk mencetak kader kader ulama dengan mendalami ilmu 

ilmu agama sebagai bekal pengalaman dalam kehidupan sehari hari.17 

Biasanya pesantrren dipimpin oleh seorang kiai. Kemudian untuk 

mengurus kehdiupan pesantren, kiai biasanya menunjuk seorang santri 

yang biasa disebut lurah. Dari beberapa definisi diatas, dapat dipahami 

bahwa pesantren adalah lembaga Pendidikan agama islam, dimana 

pengajar (kiai) dan yang diajar (santri) tinggal di dalam satu Kawasan.  

Santri tidak hanya dituntuk memahami ilmu agama yang diajarkan kiai, 

tetapi juga bisa mengamalkan ajaran ajaran itu di dalam kehidupan sehari 

hari.  

b. Peran dan Fungsi Pesantren 

 
16 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga–Lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.145. 
17 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Bildung Pustaka 

Utama, 2017). Hlm.27-28. 
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Pondok Pesantren Memiliki fungsi sebagai lembaga Pendidikan, 

disamping itu juga berfungsi sebagai pusat penyiaran agama islam.  

Pendidikan di pesantren dilaksanakan sebagai upaya untuk menjadikan 

manusia secara seutuhnya, dalam artian menumbuhkan dalam diri manusia 

kecerdasan lahir, batin, dan kecakapan yang nantinya berguna untuk 

kehidupan.  

Sebagaimana Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pen-didikan Nasional memberikan defin-isi pendidikan sebagai berikut : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.18 

Pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah sebagai lembaga 

Pendidikan yang bertujuan mencetak muslim yang memiliki dan 

menguasai ilmu-ilmu agama secara mendalam serta menghayati dan 

mengamalkannya dengan ikhlas semata-mata ditujukan untuk 

pengabdiannya kepada Allah SWT, di dalam hidup dan kehidupannya serta 

menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian 

 
18 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-didikan Nasional 
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yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, berakhlak mulia, bermanfaat 

bagi masyrakat. Dengan kata lain tujuan pesantren adalah mencetak ulama 

( ahli agama ).19 

Secara umum pesantren memiliki fungsi sebagai berikut:  

• Lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu 

agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic 

Values).  

• Lembaga keagamaan yang melakukan control sosial 

(sosial control). 

• Lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial 

(social engineering).20 

Fungsi lainnya yaitu sebagai instrument untuk tetap melestarikan 

ajaran ajran islam di bumi Nusantara. Karena pondok pesantren 

mempunyai pengaruh yang kuat dalam membentuk dan memelihara 

kehidupan social, kultural, politik, keagamaan, dan sebagainya. 21 

Pesantren juga terkenal mampu memainkan peranan dalam 

pembangunan. Menurut Afan Gaffar sebgaimana dikutip Syuthon Mahmud 

 
19 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta : Pedoman Ilmu 

Jaya, 2001), hlm.35. 
20 M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif 

Global (Yogyakarta: Laksbany Pressindo, 2006), hlm.8. 
21 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998), hlm.120 
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dan Khusnurdilo, terdapat tiga jenis peranan yang dapat dimainkan oleh 

pesantren. Yaitu : 

a. Mendukung dan memberdayakan masyarakat pada tingkat 

“grassrots” yang sangat esensial dalam rangka menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

b. Meningkatkan politik secara meluas, melalui jaringan, kerja 

sama baik dalam suatu negara maupun dalam negara negara 

international lainnya. 

c. Ikut mengambil bagian dalam menentukan arah dan agenda 

pembangunan.22 

Jadi menurut penulis, fungsi pesantren merupakan tempat mendidik agar 

terciptanya manusia yang bertaqwa sesuai dengan kaidah kaidah agama islam.  

Disamping itu pesantren juga andil dalam pengembangan sumber daya manusia. 

2. Islam dan Kewirausahaan 

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi umat serta 

membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak 

banyak nya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, kewirausahaan pada 

 
22  Sulthon Masyhud, Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta : Diva Pustaka, 

2005). Hlm.13 
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dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian ekonomis dan kemandirian 

keberdayaan.23 

Dalam alquran, ada banyak ayat yang menggambarkan semangat 

berwirausaha, salah satunya : 

ُ   اِليَْكَ وَلَا تبَْغِ الْفسََادَ  خِرَةَ وَلَا تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ اللّٰه ُ الدَّارَ الْاٰ وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لَا يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ 24  فِى الْاَرْضِ ۗاِنَّ اللّٰه

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.”25 
 

Mafhum mukallaf dari ayat di atas adalah “ carilah pahala) negeri akhirat 

dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu”. Dari kutipan ayat tersebut, allah 

menganjurkan kepada makhluknya untuk senantiasa mencari rezekinya di dunia, 

dan berbuat manfaat kepada orang lain. Tentu mencari rezeki disini bisa 

dipahami dengan bekerja, atau dengan berwirausaha.  

 
23 Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Syafeí, Pengembangan Masyarakat Islam: dari 

Ideologi, Strategi, sampai Tradisi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.47. 

 
24 Alquran, 28:77. 

 
25 Alquran, 28:77. Terjemahan diambil dari Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya ( 

Jakarta : Direktorat Jendral Bimas dan Urusan Haji, 2000 ) 
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Bahkan Nabi Muhammad, manusia paling mulia di bumi dikenal memiliki 

jiwa wirausaha yang tinggi. Diceritakan nabi merupakan pedagang yang jujur 

dan cerdas. Reputasi Nabi Muhammad dalam berbisnis juga sangat baik. 

Rahasianya karena Nabi Muhammad jujur dan adil dalam bernegosiasi. Nabi 

Muhamad percaya jika jujur dan adil maka keberhasilan akan mengiringinya. 

Baginda Nabi juga memberi kemulyaan lebih kepada umatnya yang jujur dan 

adil dalam berjualan. Yang redaksi haditsnya sebagai berikut : 

دوُْقُ   عن عبد الله ابن عمر رضي الله عنه: قال رسول الله صلى الله عليه وسل  م: التَّا جِرُ الْامَِيْنُ الصَّ

يْقِيْنَ وَالشُّهَداَءِ -  يَوْمَ   اْلقِيَا مَةِ )رواه إبن ماجه و الدارقطني  الْمُسْلِمُ مَعَ الشُّهَداَءِ -  وَفِيْ رِوَايَةٍ: مع النَّبيِ ِنَ وَالص ِ

 و غير هم

Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasuluillah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang jujur 

dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang 

shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).” 

Jujur dan adil inilah yang menjadi etika dasar nabi dalam berwirausaha.  

Dasar dasar kewirasusahaan yang demikian itulah yang menyebabkan pengaruh 

islam berkembang pesat sampai kepelosok dunia. Maka, jikakaum muslim 

Indonesia ingin melakukan bisnis yang maju, maka etika, moral dan jiwa 

kewirausahaan yang dicontohkan oleh rasul tersebut dipegang dan dijaga dengan 
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sungguh sungguh. 26 Kewirausahaan yang baik akan menunjang kualitas 

ekonomi dari setiap muslim. Karena, dengan ekonomi yang baik, seorang muslim 

bisa memelihara dirinya sendiri dan keluarganya tanpa bergantung dengan orang 

lain. 

3. Pemberdayaan Kewirausahaan 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pada dasarnya, agama Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam 

pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti.27 

Secara konseptual, pengertian pemberdayaan berdasarkan istilah “power” 

(kekuasaan atau keberdayaan).28 Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang 

mendapat awalan bermenjadi kata ”berdaya” artinya memiliki atau 

mempunyai daya. Daya artinya kekuatan, berdaya memiliki arti kekuatan. 

Kata “berdaya” apabila diberi awalan pe- dengan mendapat sisipan –m- dan 

akhiran –an manjadi “pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi 

berdaya atau mempunyai kekuatan.29 

 
26 Lili Badri, Muhammad Zen, M.Hudri, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: CV. Pustaka Amri, 

2005). Hlm. 43. 
27 Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Syafeí, Pengembangan Masyarakat Islam: dari 

Ideologi, Strategi, sampai Tradisi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.41. 
28 Edi Suharto, Membangun Masyaraakat Memberdayakan Rakyat (Bandung : Reflika 

Aditama, 2005), hlm.57. 
29 Rosmedi Dan Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat (Sumedang: Alqaprit Jatinegoro, 

2006), hlm.1. 
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Jadi, pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat 

dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.30 Pemberdayaan 

ini menyangkut beberapa segi yaitu: Pertama, penyadaran tentang 

pengingkatan kemampuan untuk mengidentifikasi persoalan dan 

permasalahan yang ditimbulkan serta kesulitan hidup atau penderitaan. 

Kedua, meningkatkan sumber daya manusia yang telah ditemukan, 

pemberdayaan memerlukan upaya advokasi kebijakan ekonomi politik yang 

pada pokoknya bertujuan untuk membuka akses golongan bawah, lemah, dan 

tertindas tersebut terhadap sumber daya yang dikuasai oleh golongan kuat atau 

terkungkung oleh peraturan peraturan pemerintah dan pranata sosial.31 

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa Pemberdayaan 

adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, 

memptivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.32 

Menurut Jim lfe dalam membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

 
30 Mubyartanto, Membangun Sistem Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm.263. 

31 M. Dawan Raharjo. Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm.355. 
32 Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Ar Ruzz Media,2007), hlm.42. 
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pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang 

lemah atau tidak beruntung.33 

Berdasarkan definisi definisi diatas pemberdayaan adalah proses 

pengembangan potensi yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Jadi 

pemberdayaan adalah proses pengembangan sumber daya yang dimiliki. 

Pemberdayaan juga bisa dengan menyadarkan atas masalah yang terjadi, 

kemudian meyakinkan bahwa mereka bisa memecahkan masalah tersebut, 

kemudian menjadi lebih berkembang. 

Adapun tahapan pemberdayaan menurut Ambar Teguh yang dikutip 

oleh A Aristianto bahwa tahap-tahap pemberdayaan yang harus di lalui: 

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Perlu membentuk kesadaran 

menuju perilaku sadar dan peduli sehingga bisa merasa membutuhkan 

peningkatan kapasitas diri. Dalam tahapan ini pihak yang menjadi sasaran 

pemberdayaan harus bisa mengenai perlunyan sebuah perubahan agar dapat 

merubah keadaan. Penyadaran akan kondisinya saat itu, dengan demikian 

akan dapat merangsang kesadaran terhadap pentingnya memperbaiki kondisi 

untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. Sehingga dengan adanya 

penyadaran ini dapat mengunggah pihak yang menjadi sasaran pemberdayaan 

dalam merubah perilaku. 

 
33 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Danpekerja Sosial (Bandung: Ptrevika Aditam, 2005), hlm.57. 
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2. Tahap tranformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan dalam hal ini 

perlu adanya pembelajaran mengenai berbagai pengetahuan, dan kecakapan 

keterampilan untuk mendukung kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan. 

Dengan adanya pengetahuan, dan kecakapan keterampilan yang menjadi nilai 

tambahan dari potensi yang dimiliki. Sehingga pada nantinya pemberdayaan 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Tahap peningkatan kemampuan interektual dan kecakapan keterampilan. 

Dalam tahapan peningkatan kemampuan intelektual dan keterampilan ini 

sasaran pemberdayaan diarahkan untuk lebih mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki, meningkatkan kemampuan dan kecakapan keterampilan yang 

pada nantinya akan mengarahkan pada kemandirian. 

Menurut Isbandi Rukminto Adi, upaya untuk memberdayakan 

masyarakat dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 

1. Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berwiraswasta, bergelut dalam 

aspek ekonomi, bertindak dengan merancang munculnya diskusi tentang apa 

yang menjadi masalah dalam masyarakat.. 

2. Memberikan informasi tentang pengalaman kelompok lain yang telah sukses 

dan sejahtera. 

3. Membantu masyarakat untuk membuat analisis sesuatu usaha yang prospektif 

secara sistematik tentang hakekat dan penyebab dari masalah berbisnis. 
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4. Menghubungkan masyarakat dengan sumber daya yang dimanfaatkan.34 

b. Pengertian Kewirausahaan 

Secara etimologi, kewirausahaan berasal dari kata wira dan 

usaha. Wira berarti peluang, pahlawan, manusia unggul, teladan, 

berbudi luhur, gagah berani, dan berwatak agung. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, 

mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya.35 Secara 

harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan atau 

pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus 

menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang 

atau jasa yang akam dijual untuk mendapatkan keuntungan. Jadi 

wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha.36  

Berikut adalah pengertian kewirausahaan menurut beberapa ahli : 

1. Menururt Skinner (1992), wirausaha (interpreneur) merupan 

seseorang yang mengambil risiko yang diperlukan untuk 

 
34 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalamm pembangunan kesejahteraan social 

(Jakarta: UI Press,2003), hlm.237-238. 
35 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm.45. 
36 Pandji Anoraga, S.E., M.M & H. Djoko Sudantoko, S.Sos., M.M, Koperasi, Kewirausahaan, 

dan Usaha Kecil, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm.137. 
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mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan menerima 

imbalan/balas jasa berupa profit finansial maupun non finansial. 

2. Menurut Salim Siagian (1998), Kewirausahaan adalah semangat, 

perilaku dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif 

trehadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau 

pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat; dengan selalu 

berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak dan lebih 

baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih 

bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui 

keberanian mengambil risiko, kreativitas, dan inovasi serta 

kemampuan manajemen. 

3. Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani 

menanggung risiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut.37 

4. Raymond W. Kao menyebut kewirausahaan sebagai suatu proses, 

yakni proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan 

membuat sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi).38 

 
37 Irham Fahmi, Kewirausahaan Toeri, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.2. 
38 Rambat Lupiyoadi, Kewirausahaan : From Mindset to Strategy, (Jakarta: LPUI,2005), 

hlm.27. 
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5. Menurut Zimmerer kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan 

inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya memanfaatkan 

peluang yang dihadapi setiap hari. Kewirausahaan merupakan 

gabungan dari kreativitas, inovasi dan keberanian menghadapi resiko 

yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan 

memelihara usaha baru.39 

Dalam lampiran keputusan menteri koperasi dan pembinaan 

pengusahaan kecil nomor 961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa: 

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku, 

dan kemampuan kewirausahaan. 

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah 

pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, 

teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam 

rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.40 

 
39 Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 

hlm.14. 
40 Muhammad Anwar H.M, Pengantar Kewirausahaan: Teori dan Praktek, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2014), hlm.9. 
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Thomas W. Zimmerer (et al.)41 merumuskan manfaat 

berkewirausahaan, sebagai berikut: 

1. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 

Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan peluang 

bagi pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. Pebisnis akan 

mencoba memenangkan hidup mereka dan memungkinkan mereka 

untuk memanfaatkan bisnisnya guna mewujudkan cita-citannya. 

2. Memberi peluang melakukan perubahan. Semakin banyak pebisnis 

yang memulai usahanya karena mereka dapat menangkap peluang 

untuk dapat melakukan berbagai perubahan yang menurut mereka 

sangat penting. Mungkin berupa penyediaan perumahan sederhana 

yang sehat dan layak pakai untuk keluarga atau mendirikan program 

daur ulang limbah untuk melestarikan sumber daya alam yang 

terbatas. Pebisnis kini menemukan cara untuk mengombinasikan 

wujud kepedulian mereka terhadap berbagai masalah ekonomi dan 

sosial dengan harapan untuk dapat menjalani kehidupan yang lebih 

baik. 

3. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Banyak 

orang menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering kali 

 
41  Thomas W. zimmerer dan Norman. Scarbrough, Kewirausahaan dan Manajemen Bisnis 

Kecil, (Erlangga, Jakarta, (terjemahan) 2005), hlm.8. 
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membosankan, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. Hal ini 

tentu tidak berlaku bagi seorang wirausahawan. Bagi mereka, tidak 

banyak perbedaan antar bekerja dan menyalurkan hobi atau bermain, 

keduanya sama saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki seorang 

wirausahawan merupakan alat untuk menyatakan aktualisasi diri. 

Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang ditentukan oleh 

kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka sendiri. Memiliki usaha 

atau perusahaan sendiri memberikan kekuasaan kepada mereka, 

kebangkitan spiritual, dan mmpu mengikuti minat atau hobinya 

sendiri. 

4. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. 

Walau pada tahap awal uang bukan daya tarik utamabagi 

wirausahawan, keuntungan berwirausaha merupakan faktor motivasi 

yang penting untuk mendirikan usaha sendiri. Kebayakan pebisnis 

tidak ingin menjadi kaya raya, tetapi kebanyakan dari mereka yang 

memang menjadi berkecukupan. Hampir 75 persen yang termasuk 

dalam daftar orang terkaya merupakan wirausahawan generasi 

pertama. Menurut hasil penelitian Thomas Stanley dan William 

Danko, pemilik perusahaan sendiri mencapai dua pertiga dari 

jutawan Amerika Serikat. “Orang-orang yang bekerja memiliki 

perusahaan sendiri empat kali lebih besar peluangnya untuk menjadi 
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jutawan dari pada orang orang yang bekerja untuk orang lain atau 

menjadi karyawan perusahaan lain”. 

5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 

mendapatkan pengakuan atas usahanya. Pengusaha kecil atau 

pemilik usaha kecil sering kali merupakan warga masyarakat yang 

paling dihormati dan paling dipercaya. Kesepakatan bisnis 

berdasarkan kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari 

pelanggan yang telah dilayani dengan setia selama bertahun-tahun. 

Peran penting yang dimainkan dalam sistem bisnis di lingkungan 

setempat serta kesadaran bahwa kerja memiliki dampak nyata dalam 

melancarkan fungsi sosial dan ekonomi nasional merupakan imbalan 

bagi para majer perusahaan kecil. 

6. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. Hal yang 

disarankan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil 

adalah bahwa kegiatan usaha mereka sesungguhnya bukanlah kerja. 

Kebayakan wirausahawan yang berhasil memilih masuk dalam bisnis 

tertentu, sebab mereka tertarik dan menyukai pekerjaan tersebut. 

Mereka menyalurkan hobi atau kegemaran mereka menjadi 

pekerjaan mereka dan mereka senang melakukannya. Wirausahawan 

harus mengikuti nasihat Harvey McKey. Menurut McKey, “Carilah 

dan dirikan usaha yang Anda sukai dan Anda tidak akan pernah 
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merasa terpaksa harus bekerja seharipun dalam hidup Anda.” Hal 

yang menjadi penghargaan besar bagi pebisnis/wirausahawan 

bukanlah tujuannya, melainkan lebih kepada prosesdan atau 

perjalanannya.42 

c. Faktor Penghambat dan Pendukung Berwirausaha 

Dalam berwirausaha, tentu faktor penghambat dan pendukung akan 

selalu berjalan secara beriringan. Menurut Suryana, ada beberapa faktor 

pendorong keberhasilan kewirausahaan dan faktor penghambat 

kewirausahaan, yaitu:  

1. Faktor pendorong keberhasilan kewirausahaan, yaitu : 

a. Kemampuan dan kemauan 

b. Tekad yang kuat dan kerja keras 

c. Kesempatan dan peluang 

2. Faktor penghambat kewirausahaan, yaitu : 

a. Tidak kompeten dalam hal manajerial.  

b.  Kurang berpengalaman.  

c.  Kurang dapat mengendalikan keuangan.  

d.  Gagal dalam perencanaan.  

e. Lokasi yang kurang memadai.  

f.  Kurang pengawasan peralatan.  

 
42 Basrowi, Kewirausahaan untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm.9. 
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g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.  

h. Ketidak mampuan dalam melakukan peralihan/transisi 

kewirausahaan.43 

Biasanya seorang wirausahawan sering sekali dibayangi oleh potensi 

kegagalan yang akan memberikan lebih banyak pelajaran dibandingkan 

sekadar kesuksesan. Dari definisi definisi diatas dapat dipahami bahwa 

dalam berwirausaha, sebagus apapun programnya, sebanyak apapun 

modalnya, itu semua akan beriringan dengan faktor pendukung dan 

penghambatnya.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan sebagai suatu cara utama yang dipergunakan 

untuk mendapat data primer. Metode penyusunan skripsi ini menggunakan 

penelitian kualitatif dalam bentuk deskriftif analisis. Bogdan dan Taylor di dalam 

buku Lexy Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa data data tertulis atau lisan 

dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati.44 Alasan memilih penelitian 

kualitatif adalah karena penulis ingin mengungkapakan proses pemberdayaan 

 
43 Suryana, Kewirausahaan : Pendekatan Karakteristik Wirausahaan Sukses ( Jakarta : Kencana, 2011 

), hlm.108. 
44 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda,2006), hlm.4. 
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kewirausahaan di Pondok Pesantren Al Muhsin secara menyeluruh, terperinci 

dan mendalam.  

Penelitian deskriptif hanya melakukan analisis sampai tahap deskripsi, 

yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 

mudah dipahami dan disimpulkan.45 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di Pondok 

Pesantren Al Muhsin Ngalren Yogyakarta. Hal ini karena Al Muhsin bisa 

memanfaatkan potensi pemberdayaan kewirausahaan yang ada di sana.  

Pondok Pesantren Al Muhsin Nglaren telah melaksanakan pemberdayaan 

santri berbasis kewirausahaan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kualitatif ini berupa 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, 

perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekedar angka atau frekuensi.46 

1. Subjek Penelitian 

 
45 Azwar Saifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,1999), hlm.6 
46 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta , 2003), hlm.35. 
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Subjek penelitian merupakan suatu tempat, seseorang yang 

dijadikan sasaran penelitian. Sasaran penelitian ini akan mengambil 

sumber dari santri Al Muhsin Nglaren Yogyakarta. 

2. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dalam penelitian yang digunakan 

oleh penulis adalah berdasarkan kriteria. Penulis mengelompokkan 

kriteria untuk dijadikan subjek penelitian yang akan menjadi 

informan tepat sesuai apa yang diharapkan dan dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis. Adapun kriteria 

yang dimaksud diantaranya: 

a. Pemimpin Pondok Pesantren Al Muhsin Nglaren 

• Dalam hal ini adalah pengasuh Pondok Pesantren Al Muhsin 

Nglaren untuk mendapatkan info yang dirasa penting tentang 

pengelolaan kewirausahaan ini. 

b. Pengelola Badan Usaha Al Muhsin 

• Santri yang bertugas sebagai pengelola kewirausahaan ini. 

Karena santri ini yang menjalankan program kewirausahaan, 

jadi peneliti menganggap ada banyak sekali data yang bisa 

didapatkan dari santri pengelola. 

c. Pengurus Pondok 
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• Pengurus sebagai stakeholder yang ada di Pesantren. Pengurus 

juga sebagai perancang awal berjalannya program ini. 

d. Penerima Manfaat Program Badan Usaha Al Muhsin Nglaren 

• Santri sebagai subjek dan objek dari program ini, tentu ada 

banyak hal yang bisa digali dari santri Al Muhsin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.47 Menurut 

Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.48 Observasi dilakukan 

agar penulis dapat mengumpulkan data berdasarkan kondisi di 

Pondok Pesantren Al Muhsin. Observasi dilakukan selamat kegiatan 

penelitian berlangsung. Penulis mengamati proses pemberdayaan 

kewirausahaan di Al Muhsin, pihak yang terlibat, dan pola 

pemberdayaan yang digunakan dalam proses pemberdayaan 

kewirausahaan di Al Muhsin. 

 
47 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), hlm.104. 
48 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, (Bandung: Sinar Baru,1989), hlm.84. 
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b. Wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlansung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancara.49 Menurut Hopkins, wawancara 

adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas 

dilihat dari sudut pandang yang lain.50 

Alasan penulis menggunakan Teknik wawancara yaitu untuk 

mendapatkan jawaban secara tak terstruktur dimana waktu tanya 

jawab tidak dibatasi dan pertanayaan ataupun respon yang diberikan 

tidak harus terstruktur, lebih bebas dan mengalir. Penulis ingin 

mendapatkan informasi dari informan dengan berdasarkan fakta yang 

ada di lapangan. Untuk itu penulis melakukan wawancara melalui 

proses tanya jawab dan bertemu langsung infoman. Data yang 

diperoleh dengan wawancara berupa jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan maupun pertanyaan tambahan lainnya, data tersebut bersifat 

primer karena didapat langsung di lapangan. 

c. Dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.51 

 
49 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011), hlm.105. 
50 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo,2002), hlm.119. 
51 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), hlm.112. 



36 
 

Metode ini digunakan untuk mmengumpulkan data yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data 

yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data 

pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara yang mendalam.52  

Data yang penulis dokumentasikan tentang pemberdayaan 

kewirausahaan Pondok Pesantren Al-Muhsin Nglaren (unit usaha 

pondok, program pemberdayaan santri, dokumentasi kegiatan di 

pondok dan dokumentasi kegiatan wawancara). 

4. Validitas Data 

Pada dasarnya pengecekan validitas data merupakan pengecekan 

yang bersangkutan dengan keshahihan/validitas mengenai Penelitian yang 

dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

validitas data triangulasi. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 

konteks triangulasi ini peneliti gunakan terhadap temuan data-data yang 

didapat pada seluruh sumber penelitian. Misalnya, dari data yang peneliti 

dapat dari santri pengelola kewirausahaan, akan peneliti konfirmasi 

 
52 Basrowl dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Ciptat, 2009), 

hlm.158 
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terhadap pelaksanaan tugasnya, begitu juga kepada pengurus dan informan 

lainnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubugan tertentu. Adapun 

langkah-langkah yang harus dilalui dalam analisis data adalah redusi data, 

display data, dan coclusion drawing atau verification.53 

d. Pengumpulan data  

Data yang sudah diperoleh dari informan melalui beberapa proses 

diatas, kemudian dikumpulkan mejadi satu di catatan penelitian. Ada 

catatan yang berupa deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif merupakan 

catatan asli dari hasil penelitian penulis, sedangkan catatan reflektif 

merupakan hasil dari proses penelitian yang dilakukan penulis. 

e. Reduksi Data  

Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah dikumpulkan 

dari hasil observasi, interview dan dokumentasi diklasifikasikan, kemudian 

diringkas agar mudah dipahami. Reduksi data ini merupakan suatu bentuk 

analisis yang bertujuan mempertajam, memilih, memfokuskan, menyusun 

 
53 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif, (Bandung: Tarsito,1999), hlm.127. 
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data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat 

dibuat dan diverifikasikan.54  

Reduksi data yang penulis gunakan yaitu merangkum dan 

menemukan poin-poin penting yang kemudian akan disatukan. Data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran kepada penulis hasil dari 

observasi maupun pengamatan agar mempermudah penulis untuk mencari 

data. 

f. Penyajian Data 

Display data (penyajian data) menurut Miles and Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.55 Penulis 

menyusun sekumpulan informasi sebagai bahan penarikan kesimpulan. 

Rancangan data dan informasi dari hasil penelitian di lapangan disusun 

secara terpadu agar mudah dipahami. 

g. Mengambil Kesimpulan 

Langkah ketiga setelah analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam Langkah ini 

penulis mempelajari kembali data-data yang dikumpulkan dalam penelitian 

 
54 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data dan 

Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif, ( Bandung : IKIP,1999), hlm.17. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,2010), hlm.341. 
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kemudian membandingkannya dengan hasil dari penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan pokok bahasan yang sama. Dalam tahap ini penulis 

mencari kesimpulan yang disajikan dalam uraian teks naratif yang saling 

berhubungan dan dapat dimengerti. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan tugas akhir kali ini dibagi menjadi empat bab. Berikut 

uraian empat bab tersebut diantaranya : 

BAB I, pada bab ini berisi pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, pada bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi peneltian. Pada 

bab ini penulis akan menguraikan sekilas tentang terkait gambaran umum 

Pondok Pesantren Al Muhsin yang meliputi sejarah berdirinya pondok, profil, 

kegiatan, susunan pengurus dan letak tempat penelitian. 

BAB III, pada bab ini berisi hasil penelitian yang didapatkan dari lapangan 

yang berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

BAB IV, , pada bab ini berisi kesimpulan yang dilengkapi dengan saran dan 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penjelasan di bab III maka penulis menyimpulkan sebagai 

berikut ; 

1. Pada penelitian di atas ditemukan beberapa andil pesantren dalam 

keberlangsung badan usaha di Al Muhsin. Pertama, pihak pesantren 

merupakan investor awal di badan usaha. Ketika awal berdiri, 

segala kebutuhan badan usaha dipenuhi oleh pesantren melalui 

uang pesantren. Kedua, menyediakan lahan usaha. Setelah memberi 

modal pesanten kemudian menyediakan lahan untuk badan usaha. 

Bahkan ada lahan yang sebelumnya sudah difungsikan untuk 

kepentingan pondok, tapi kemudian mengalah pindah untuk badan 

usaha. Ketiga, mendukung program. Setelah badan usaha berjalan, 

pihak pesantren ikut andil dalam keberlangsungan program badan 

usaha. Pihak pesantren memberi wewenang penuh kepada badan 

usaha untuk mengatur programnya. Disamping itu pihak pesantren 

juga ikut mensosialiasikan program badan usaha ke seluruh santri 

sebagai wujud keseriusan pesantren mendukung program 

kewirausahaan. Keempat, konsultasi program. Setelah program 

badan usaha bisa berjalan. Tidak dipungkiri setelah berjalan pasti 
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akan mengalami beberapa kendala. Disinilah peran pesantren 

selanjutnya, menjadi tempat konsultasi masalah dari badan usaha. 

2. Badan usaha Al Muhsin melakukan pola pemberdayaan melalui 

tiga tahap. Pertama, tahap penyadaran, pada tahap ini dibagi lagi 

menjadi tiga tahap juga. Tahap penyadaran yang pertama adalah 

dengan ajakan. Setelah diajak, kemudian anggota ini dibagi 

penempatan tugas sesuai dengan kesepakatan diawal. Setelah itu 

baru akan timbul kesadaran dari anggota. Kedua, pengkapasitasan, 

setelah santri sepakat untuk bergabung dan sudah dibagi 

penempatan tugasnya. Badan usaha melakukan pengkapisatasan 

kepada anggotanya dengan cara memberikan pendampingan 

kepada anggota baru agar anggota baru bisa melaksanakan program 

kerjanya. Ketiga, pemberdayaan. Setelah diberikan kapasitas untuk 

mengurus usahanya. Langkah selanjutnya adalah pemberdayaan. 

Disini badan usaha memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

setiap anggota untuk mengurus dan mengembangkan program dari 

tiap divisi yang diurusnya.  

3. Pada badan usaha Al Muhsin, ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi keberlangsungan badan usaha. 

Dari penelitian diatas ditemukan dua faktor penghambat dan 

pendukung. Faktor penghambat yang pertama adalah lahan yang 

sempit. Dari penelitian diatas, lahan menjadi masalah utama. 
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Padahal masalah lahan sudah sedikit diakali dengan mengalahnya 

kepentingan pondok untuk badan usaha. Tetapi lahan tetap menjadi 

masalah. Penghambat yang kedua yakni masalah pencatatan. Dari 

penelitian diatas, pencatatan menjadi terkendala karena 

pengeluaran dan pemasukan yang dirasa sangat sering terjadi. Jadi 

pencatatan sering terlambat, walaupun sudah dibuat sistem yang 

memudahkan untuk melakukan pencatatan. Untuk faktor 

pendukung yang pertama ada market yang sudah jelas. Dari 

peneliatian diatas bisa disimpulan bahwa market dari usaha ini 

sudah jelas. Kendati demikian dari badan usaha tetap melaksanakan 

analisis secara berkala tentang keingian market. Faktor pendukung 

yang kedua yakni program sudah terbentuk. Jadi pengurus tinggal 

menjalankan program, dan bisa berfokus untuk memikirkan 

pengembangan program.  

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta telah melaksanakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka peneliti memiliki saran untuk 

badan usaha Al Muhsin.  Sebaiknya ketua badan usaha melakukan monitoring 

terhadapa anggotanya secara rutin, idealnya dilakukan dua minggu sekali. 

Tujuannya agar bisa lebih memantau keadaan badan usaha secara detail dan 

mengetahui sejauh mana perkembangan badan usaha. Untuk masalah pencatatan, 
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dari badan usaha bisa membuat divisi yang tugasnya khusus mengurus 

pencatatan. Jadi, pengurus divisi hanya berfokus pada perkembangan usahanya. 

Dengan begitu, harapannya masalah pencatatan bisa berjalan lebih efektif. Untuk 

lurah pondok, sebaiknya lebih sering terlibat dalam monitoring program badan 

usaha. Biar bagaimanapun, badan usaha ini merupakan rakyat dan tanggung 

jawab lurah sebagai pimpinan pondok. 
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